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TENTANG
TIM PELAYANAN OBSTETRI NEONATAL EMERGENSI KOMPREHENSIF
(PONEK) RSUP Dr. KARIADI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR UTAMA RSUP Dr. KARIADI,

o

Menimbang . bahwa dalam rangka mendukung program penurunan angka
kematian ibu dan anak di Indonesia, RSUP Dr. Kariadi perlu
membentuk Tim Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi
Komprehensif (PONEK);

b. bahwa Tim Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi
Komprehensif (PONEK) berdasarkan Keputusan Direktur
Utama RSUP Dr Kariadi Nomor HK.02.03/1.1/263/2019 perlu
direvisi;

c. bahwa pegawai yang namanya tersebut dalam Surat
Keputusan ini dianggap mampu untuk diangkat sebagai Tim
Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi Komprehensif RSUP
Dr. Kariadi;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu menetapkan
Keputusan Direktur Utama RSUP Dr. Kariadi tentang
Pengangkatan Tim Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi
Komprehensif (PONEK) RSUP Dr. Kariadi;

Mengingat : 1.Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Pra'ktik
Kedokteran; _

2.Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11

3. Undang-Undang ...
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3. Undang-Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah
Sakit sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan  Keuangan Badan Layanan  Umum
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomeor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1051/Menkes/SK/
XI/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan PONEK 24
Jam di Rumah Sakit;

6. Peraturan Menteri Kesehatan . Nomor
2052/MENKES/PER/ X/2011 tentang Izin Praktik dan
Pelaksanaan Praktik Kedokteran;

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 67 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum
Pusat Dr. Kariadi Semarang;

8. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1333 /MENKES/SK/

XII/1999 tentang Standar Pelayanan Rumah Sakit;
. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor KP.03.03/MENKES/
5662/2021 tentang Pemberhentian Dari dan Dalam

O

Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama di Lingkungan

Kementerian Kesehatan;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN DIREKTUR UTAMA RSUP Dr. KARIADITENTANG
TIM PELAYANAN OBSTETRI NEONATAL EMERGENSI
KOMPREHENSIF (PONEK) RSUP DR. KARIADI.

Mencabut Keputusan Direktur Utama RSUP Dr. Kariadi Nomor
HK.02.03/1.1/263/2019 tanggal 5 Januari 2019 tentang Tim
Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi Komprehensif (PONEK)
RSUP Dr. Kariadi dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

KEDUA ...
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KEDUA : Membentuk Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi
Komprehensif (PONEK) RSUP Dr. Kariadi dengan susunan
sebagai berikut :

Pelindung : Direktur Utama

Pengarah :Direktur SDM,  Pendidikan dan
Penelitian
Direktur Keuangan dan BMN
Direktur Perencanaan, Organisasi dan
Umum

Penanggung jawab : Direktur Yanmed, Keperawatan dan

Penunjang
Ketua : dr. Putri Sekar Wiyati, Sp.OG(K)
Wakil Ketua : dr.Adhie Nur Radityo S, MSi.Med,Sp.A(K)
Sekretaris : dr. Alini Hafiz, Sp.OG(K)
Anggota
1.Tim AMP :

dr. Ratnasari Dwi Cahyanti, M.Si.Med,Sp.OG({K)
Pelayanan Ibu Resiko Tinggi :
dr. Rahmad Rizal Budi Wicaksono, Sp.0OG
Pelayanan Bayi Resiko Tinggi :
dr. Arsita Eka Rini, M.Si.Med, Sp.A(K)
2.Instalasi Gawat Darurat :
-~ Aziyah, 8.Tr.Keb,Bd
— Daniati Kusumaningtyas, S.Tr.Keb,Bd
~ Asih Mardliani, AM.Kep
3.Instalasi Bedah Sentral :
Nur Sahid, S.Kep, Ners
4.Instalasi Rawat Inap :
— Srie Rejeki,S.Tr.Keb,Bd
— Annisa Risqi Mubarokah,S.Tr.Keb,Bd
— Nuniek Wulansari,S.Kep,Ners
— Sri Sulastri,8.Kep,Ners
— Wiliani Rejeki,S.Kep,Ners

5. Instalasi ...
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5.Instalasi Rawat Intensif :
- Henry Saktiana, S.Kep, Ners
— Lilik Eko Sunarto , S.Kp, Ners
6.KSM Anestesi :
Dr. dr. Mohamad Sofyan Harahap, Sp.An-KNA
7.Instalasi Laboratorium :
dr. Muji Rahayu,MSi.Med, Sp.PK
8.Instalasi Rekam Medik :
Sugiharto,SKM,MH
9.Instalasi Pemeliharaan Sarana dan Sanitasi RS:
Inayatus Solekhah,S.ST
Tim Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi Komprehensif
(PONEK) bertugas meningkatkan pelayanan penurunan
angka kematian ibu dan anak di RSUP Dr. Kariadi
sebagaimana terlampir.
Dalam menjalan tugasnya, Tim mPelayanan Obstetri
Neonatal Emergensi Komprehensif (PONEK) bertanggung
jawab kepada Direktur Utama RSUP Dr. Kariadi Semarang,
Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan
Direktur Utama ini dibebankan pada anggaran DIPA-BLU
RSUP Dr. Kariadi.
Keputusan Direktur Utama ini berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Semarang
Pada tanggal 0 1 /Al 707]




LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR UTAMA
NOMOR THK.02.087 11 /14,1 /3022
TANGGAL : [ J Ji1 2022

TIM PELAYANAN OBSTETRI NEONATAL EMERGENSI KOMPREHENSIF
(PONEK) RSUP Dr. KARIADI

URAIAN TUGAS TIM PONEK RSUP DR KARIADI
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Melaksanakan dan menerapkan standar pelayanan

Melakukan perlindungan ibu dan bayi secara terpadu.

Mengembangkan kebijakan dan standar pelayanan ibu dan bayi.
Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan bayi.

Meningkatkan kesiapan rumah sakit dalam melaksanakan fungsi
pelayanan obstetric dan neonatus termasuk pelayanan kegawatdaruratan
(PONEK 24 jam).

Meningkatkan fungsi rumah sakit scbagai modcl dan Pecmbina tcknis dalam
pelaksanaan IMD dan ASI Eksklusif serta Perawatan Metode Kanguru
(PMK) pada BBLR

Meningkatkan fungsi rumah sakit sebagai pusat rujukan pelayanan
kesehatan ibu dan bayi bagi sarana pelayanan kesehatan lainnya.
Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Program RSSIB 10
langkah menyusui dan peningkatan kesehatan ibu

Melakukan pemantauan dan analisis yang meliputi:

a) Angka keterlambatan operasi section caesaria

b) Angka kematian ibu dan anak

c) Kejadian tidak dilakukannya inisiasi menyusui dini (IMD) pada bayi baru
lahir




